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Abstract
of school meals is one alternative that can be done to overcome the problems associated with food at
children. This study aimed to determine how the knowledge, intake, nutritional status, and the management
at Tinggi moncong's SMAN 2. Type of researches were descriptive and qualitative survey. Survey conducted
ve in-depth interviews to determine the management of the food. Samples totaling were 97 people, drawn by
random sampling. The data was collected primary data collection in the form of a questionnaire concerning the
ge, intake, and the management of food, as well as secondary data from a general school and the number of
of class X-XI were analyzed by univariate. The results showed that the nutritional status (BMI for age) of
s categorized as normal / good (89.7o/o), and nutritional status of very thin (1.0%). Respondents with
to sufficient intake of energy 7l.loh, higher intake of protein 92.8yo, enough intake of fat 55.7oh, and
intake of KH 91.8%. For quality appearance and taste of the food were good. For the satisfaction of the
most students are satisfied only on the lunch menu, while for the taste, satisfied students only to the smell of
The cost analysis did not correspond to the calculation ofthe cost analysis conducted by researchers. However,
ilritional value of food is in compliance with the existing standard rates.
intqke, nutritional s tatus, management operation food
merupakan usia peralihan dari masa
menuju dewasa. Pada usia remaja,
perubahan yang terjadi. Selain perubahan
karena bertambahnya otot, bertambahnya
lemak dan tubuh, juga terjadi perubahan
. Perubahan-perubahan itu mempengaruhi
gizi danmakanan kelompok remaja.l
Riskesdas tahun 2010r menunjukkan, bahwa
i status gizi remaja umur 13-15 tahun
IMT/U untuk wilayah provinsi
i Selatan adalah sangat kurus 3,5%, kurus
sedangkan status gizi remaja untuk umur 16-18
tahun adalah sangat ltrrus 2,IYo, kurus LO,6oh,
normal 86,4yo, dan gemuk sebesar 0,9o .
Masa remaja merupakan suatu periode dalam
rentan kehidupan manusia. Pada kondisi ini,
berlangsung proses-proses perubahan secara
biologis juga perubahan psikologis yarrg
dipengaruhi berbagai faktor. Fakior-faktor tersebut
antara lain masyarakat, teman sebaya, dan juga
media massa. Remaja termasuk golongan individu
yang sedang mencari identitas diri, mereka suka
ikut-ikutan, dan terkagum-kagum pada idola yang
berpenampilan menarik. Akibatnya, remaja putri
normal 84,8Yo, dan gemuk l,6Yo,
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rentan terhadap gangguan makan (eating disorder)
karena terobsesi untuk menjaga atau bahkan
monurunkan berat badannYa.2
Gizi lebih dan obesitas pada remaja berhubungan
dengan penyakit degeneratif pada umur yang lebih
muda dan kecenderungan remaja obesitas untuk
tetap obesitas pada masa dewasa. Merokok dan
minum minuman alkohol merupakan bagian dari
gaya hidup remaja di kota maupun di desa yang
iuput t"""yebabkan penyakit degeneratif.2
Banyak hal yang mempengaruhi status gizi anak"
di antaranya adalah aktifitas fisik. Anak sekolah
pada umumnya berada pada masa pertumbuhan
yang sangat cepat dan aktif. Dalam kondisi ini
anak harus mendapatkan makanan betgizi dalam
jumlah dan mutu yang sesuai dengan kebutuhan
serta sesuai dengan karakteristik anak. Kebutuhan
gizi untuk golongan ini diutamakan untuk
pembentukan dan pemeliharaan jaringan baru serta
untuk memenuhi aktifitas fisik yang meningkat.
Dengan pemberian gizi yang baik, pertumbuhan
beraibadan dan tinggi badan akan sesuai.3
Menurut penelitian Ahmawati tahun 2008,4
konsumsi rata-rata zat gizi responden relatif sama
pada putra dan putri. Lebih dari separuh responden
(51,7%) memiliki tingkat konsumsi energi normal
dengan rata-rata konsumsi 2122 kkal, 53,3Yo
tingkat konsumsi protein di atas kecukupan rata-
rata konsumsi 72 E, 53,30 tingkat konsumsi
vitamin A dengan rata-rata konsumsi 540 RE.
Sebagian besar responden (96,7%) defisit
konsumsi vitamin C dengan rata-tata konsumsi
22,9 mg.56,70 tingkat konsumsi kalsium normal
dengan rata-rata konsumsi 1046,1 mg. Sebesar
650/o tingkat konsumsi zat besi normal dengan rata-
rata konsumsi 24,1 mg. Namun, terdapat 53,3yo
responden putri mengalami defisit konsumsi zat
besi. Sebagian besar responden (75%\ memiliki
status gizi normal dan ll,6Yo memiliki status gizi
kurus.
Penyelenggaraan makanan di sekolah merupakan
salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah yang berhubungan
dengan makanan pada anak usia sekolah. Di
Amerika Serikat, program penyelenggaraan
makanan di sekolah (the national school lunch
program) sudah mulai dirintis sejak tahun 1946'
Makanan yang disajikan dalam penyelenggaraan
makanan harus dapat menyumbangkan energi 1/3
dari total kebutuhan energi anak. Selain kebutuhan
Pengetahuan, Asupan, Status Gizi Siswa (Asrina,dkk)
energi, perlu diperhatikan variasi makanarL
kesukaan anak, dan jumlah makanan yang
disediakan.s
Beberapa penelitian sejenis dalam
penyelenggaraan makanan di berbagai institusi,
antara lain di rumah sakit, ada 5 dimensi yang
mempengaruhi perasaan kepuasan pasien, di
arfiaranya mutu makanan, ketepatan waktu
penyajian, reliabilitas pelayanan, temperatur
makanan, serta sikap petugas yang menyajikan
makanan.6
Penyelenggaraan makanan institusi dapat dij adikan
sarana untuk meningkatkan keadaan gizi watgatrya
bila institusi tersebut dapat menyediakan makanan
yang memenuhi prinsip-prinsip dasar
penyelenggaraan makanan institusi. Prinsip-prinsip
itu antara lain menyediakan makanan yang sesuai
dengan macam dan jumlah zat gizi yang
diperlukan konsumen, disiapkan dengan cita rasa
yang tinggi serta memenuhi syarat hygiene dan
sanitasi.T Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan, asupan, status
gizi siswa dan manajemen penyelenggaraan




Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2
Tinggimoncong, desa Parigi, kabupaten Gow4
provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan
pada bulan April tahun 2012.
Desain dan Variabel Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif. Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah pengetahuan gizi,
asupan zat gizi, status gizi, mutu hidangan, dan
kepuasan. Penelitian mengenai analisis biaya
makanan dan nilai gizi bersifat kualitatif dengan
variabel asupan energi, zatgizi makro, dan analisis
biaya.
Populasi dan SamPel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas X dan XI. Adapun sampel berjumlah 97
orang, yang ditarik dengan metode simple random
sampling (acak sederhana) yaitu dengan mengundi
anggota populasi (lottery technique). Semua
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anggota populasi di daftar dan dibuat dalam bentuk
scarik kertas kemudian dimasukan ke dalam kotak
mdian selanjutnya dilakukan pengundian sampai
iumlah sampel yang diinginkan terpenuhi.
Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
Tawancara langsung menggunakan kuesioner,
meirgenai pengetahuan, asupan, serta cita rasa
makanan, serla wawancara mendalam mengenai
manajemen penyelenggaraan makanan dengan
@ak pengelolah. Tinggi badan diukur dengan
ticrotoice yang mempunyai tingkat ketelitian 0,1
ctn, sedangkan berat badan diukur dengan
timbangan injak dengan tingkat ketelitian 0,1 kg.
Sementara data sekunder adalah data yang
diperoleh dari bagian Tata Usaha sekolah, berupa
gambaran umum, visi, misi, tujuan umum sekolah,
mta jumlah siswa-siswi kelas X,dan XI.
Analisis Data
Analisis data menggunakan program SPSS dengan
aalisis univariat untuk tiap variabel. Pengolahan
data asupan zat gizi dilakukan dengan program
"CD Menu" Status gizi dianalisis dengan
menggunakan WHO antro-plus tahtm 2007 . Data
harga bahan makanan yang digunakan disajikan
dalam bentuk narasi, sedangkan nilai gizi dianalisis
dengan software CD Menu disajikan dalam bentuk




Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 59 responden (60,8%)
dan laki-laki 38 responden (39,2Yo). Responden
paling banyak berumur 16 tahun, yaitu 48
responden (49,5oh), dan paling banyak berasal dari
kelas X, yaitu 5l orang (52,6%).
Asupan Zat Gizi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
dengan asupan energi yang cukup, berjumlah
7l,lo (69 siswa), asupan protein yang lebih 92,8yo
(90 siswa), asupan lemak cukup 55,7oA (54 siswa),
dan asupan KH yang cukup 9l,8yo (89 siswa).
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Sementara itu, untuk asupan Kalsium dan Vitamin
C, semua resporden memiliki asup{r yglg$rang_,
(ttlasupanEe,ga(autnrlsmrlatespondenmemitrK
asupan yang kurang (Tabel I).
Status Gizi
Status gizi (IMT menurut umur) responden
termasuk kategori normal/baik yaifi 89,70 (87
orang), sedangkan yang berstatus gizi sangat kurus
l,|Yo (l orang) (Tabel 2).
Pengetahuan Gizi
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup
95,goh (Tabel3).
Kepuasan
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepuasan
yang berbeda dari responden pada tiap menu.
Untuk menu pagi, diperoleh semua kategori berada
kurang dari 3 (<3). Ini betarti,tidakadaresponden
yang puas terhadap penampilan makanan pada
menu pagi. Hampir sama dengan menu makan
malam, dari semua aspek, responden hanya puas
dengan satu, yaitu tekstur sayuran' Sebaliknya,
utttok menu siang, responden tidak puas hanya
pada porsi makanan dan tekstur lauk hewani'
Hasil penelitian untuk kategori rasa menunjukkan
responden hanya merasa puas pada aroma
makanan untuk semua menu (Tabel4)'
Mutu Hidangan
Menurut responden, penampilan makanan dari segi
warna dan bentuk dinilai cukup baik pada menu
pag\ (47,4o/o) dan malam (46,40/0), dan menu siang
Oinitui menarik (57,7%). Dari segi porsi, semua
responden menilai sedang pada setiap menu
dengan persentase menu pagi 56,7yo, siang 6l,9Yo'
dan-malam 6g,loh, dan aspek tekstur semua jenis
makanan pada setiap menu, berada pada kategori
cukup empuk atau empuk. Selanjutnya untuk
kategori ,aru, t"rn,ra responden menyrkai aroma
makinan di setiap menu, namun lebih banyak
menilai dingin pada suhu lauk hewani dan nabati
(Tabel5).
Pengetahuan, Asupan, Stafus Gizi Siswa (A
Analisis Biaya
Berdasarkan hasil wawancara dengan
dapur, diperoleh bahwa anggaran makan
siang, dan malam sebesar Rp 7.500,00. Biaya i
meliputi biaya makan dalam sehari dengan snar*
kali, pagi dan sore. Tetapi belum termasuk bi
produksi, tenaga kerja, dan biaya pengadaan
Total biaya perminggu menurut hasil waw
adalah Rp.22.299.500,-.
Analisis Nilai Gizi
Berdasarkan menu minggu pertama, dapat di
bahwa nilai energi terbesar didapatkan dari
hari Jumat yaitu i750,8 kkal dan yang
rendah yaitu pada hari Minggu, sebesar I
kkal. Angka ini didapatkan dari perhitungan
gizi lauk pauk, buah, serta kudaPan
disediakan oleh pihak penyelenggara. N
perhitungan nilai gizi untuk sayuran dan makann
pokoknya dianalisis berdasarkan ra
konsumsi siswa. Protein hewani dan nabati tersedL
paling banyak pada menu hari Rabu yaitu 58,36 gr'
dan paling rendah pada hati Sabtu yaifu 43,71 gr,
padahal hari Minggu para siswa tidak melakukan
latihan apapun.
Pembahasan
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa rata-tata
asupan energi untuk laki-laki sebanyak 2403 kkal
(gzo/oAKG), sedangkan untuk perempuan sebesar
2101 kkal (96%AKG). Jika dibandingkan dengan
angka kecukupan gizi tata-tata di Indonesia untuk
umur 16-19 tahun, maka asupan energi siswa
dalam penelitian ini, sudah sesuai dengan rata-rata
AKG yang anjurkan di Indonesia, yakni untuk laki-
taki ZOOO kkal dan untuk perempuan 2200 kkal'
Terjadi perbedaan antata jumlah asupan antara
taki-lat<i dan perempuan yang disebabkan karena
porsi makan lakilaki lebih banyak dibandingkan
perempuan.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada umumnya responden memiliki asupan protein
yang lebih yaitu92,8o/o (90 siswa)' Hal-ini sejalan
a".rgu, penelitian yang dilakukan oleh Dessy
Febrianti (2009), bahwa sebagian besar responden
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Tabel2. Distritrusi Status Gizi (IMT menurut Umur) Siswa













(62,5%) mengkonsumsi protein antaru 66,70/o dan
lO0% (cukup), sisanya ialah 25% responden
mengkonsumsi protein lebih dari 66,7yo (kategori
lebih) dan 12,5o/o mengkonsumsi protein kurang
dari 100% (kategori kurang). Hal ini disebabkan
sebagian besar responden mengkonsumsi makanan
srmber protein dalam jumlah yang cukup setiap
hari, seperti daging, ayam, telur, tempe, tahu dan
bubur kacang hijau. Sementara untuk asupan KH,
memiliki hasil yang berbeda, di mana Dessy
(2009)" menyebutkan bahwa mayoritas responden(97,5%) mengkonsumsi KH lebih dari 70yo,
sisanya ialah responden yang mengkonsumsi KH
antara 60-70% (2,5%).
Selain itu, didapatkan bahwa semua responden
memiliki asupan vitamin C yang kurang. Jika
asupan vitamin C semua responden dirata-ratakan,
maka dapat diketahui jumlah untuk laki-laki
sebesar 29,5 mg sedangkan untuk perempuan 32,3
mg. Kurangnya asupan vitamin C disebabkan
karena responden kurang mengkonsumsi buah
serta sayuran. Begitu juga dengan Fe (52,6%).
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
lrnyebabnya, adalah responden yang kurang
mengkonsumsi daging yang dikenal mempunyai
sistem penyerapan yang baik (besi heme)
dibandingkan dengan zat besi yang bersumber dari
sayur-sayuran (besi non-heme) yang paling sering
dikonsumsi oleh responden. Kurangnya konsumsi
daging dan ikan disebabkan karena kondisi
geografis sekolah yang tidak mendukung untuk
menyediakan bahan makanan tersebut secara rutin.
Hal ini dilihat dari komposisi susunan menu yang
umumnya lauk hewani diberikan hanya 2x
seminggu.
Hasil analisis pengetahuan tentang gizi
menunjukkan bahwa hampir semua responden
telah memiliki pengetahuan yang cukup (95,9%).
Mengenai status gizi, tidak ditemukan masalah
yang serius pada status gizi remaja karena
persentasi gizi kurang (kurus) dan gemuk masih
rendah. Hanya terdapat safu orang siswa dengan
status gizi sangat kurus.
Hasil penilaian mutu hidangan di sekolah
dilakukan dengan mengikuti menu selama 7 hari.
Sekolah tidak memiliki siklus ment, disebabkan
karena pemenuhan bahan makanan yang mereka
butuhkan bersifat musiman. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan selama 2 minggu, tidak ada siklus
menu yang berulang pada sekolah.
Hasil penelitian tingkat kepuasan terhadap
penampilan makanan, menunjukkan bahwa tidak
ada responden yang puas terhadap menu makan
pagi. Untuk menu makan siang, 650lo responden
menyatakan puas terhadap warna makanan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Gobel Sri (201l)e yang
menyatakan bahwa warna makanan yang menarik
atau kombinasi warna yang menarik antara lauk
hewani, nabati, dan sayuran akan meningkatkan
kepuasan.
Demikian pula dengan rasa makanan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden puas
terhadap aroma makanan pada makan pagi (90yo),
siang(96Yo), dan malam (92,8%).
Pihak sekolah menyediakan anggaran makanan
sebesar Rp.7.500,-/siswa. Selanjutnya, untuk
penyelenggaraan makanan, sekolah mengeluarkan
biaya belanja sebesar Rp. 22.299.500,-. Dari
analisis biaya ini, diperoleh anggaran yang
seharusnya disediakan oleh pihak sekolah sebesar
Rp. 10.619,-, untuk tiga kali makan ditambah
dengan snack. Tetapi, jumlah ini belum termasuk
dengan biaya produksi sebesar 20Yo dan biaya
tenaga pembantu sebesar l0%. Sehingga jika
diperhitungkan segala biaya penyelenggaraan
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makanan ini, maka jumlah yang harus dibebankan
pada siswa-siswi sekolah, adalah sebesar Rp.
15.000,- per orang.
Berdasarkan menu minggu pertama di asrama,
dapat dilihat bahwa nilai energi terbesar
didapatkan dari menu hari Jumat yaitu 1750,8
kkal dan yang paling rendah yaitu pada hari
Minggu, sebesar 1376,8 kkal. Hal ini didapatkan
dari perhitungan nilai gizi lauk pauk, buah dan
kudapan yang disediakan oleh pihak
penyelenggara, namun perhitungan nllai gizi untuk
sa) rran dan makanan pokoknya dianalisis
berdasarkan rata-rata konsumsi siswa siswi.
Protein hewani dan nabati tersedia paling banyak
pada menu hari Rabu yaitu 58,36 gr dan paling
rendah pada hari Sabtu yaitu 43,31gr, padahal hari
Minggu para siswa-siswi tidak melakukan latihan
apapun. Hal ini secara langsung dapat
mempengaruhi kemampuan belajar dan aktifitas
lain para siswa dan siswi pada saat mereka
berlatih.
Kesimpulan dan Saran
Pada umumnya responden memiliki asupan energi,
lemak, dan KH yang cukup, asupan protein yang
lebih, vitamin C dan mineral yang kurang.
Pengetahuan responden pada umumnya cukup,
dengan status gizi normal/baik. Untuk kualitas
penampilan makanan dan rasa makanan pada
umumnya baik.
Untuk kepuasan siswa, sebagian besar siswa
merasa puas pada menu makan siang, sementara
untuk menu makan malam, siswa hanya puas
terhadap tekstur sayuran. Untuk rasa, siswa
menyatakan puas terhadap aroma makanan pada
setiap menu. Hasil analisis biaya di sekolah
menunjukkan, jumlah anggaran yang
(Rp.7.500,- sehari dengan 3 kali makan
dengan snack 2 kali), tidak sesuai
perhitungan analisis biaya yang
peneliti. Analisis gizi terhadap
makanan di asrama SMA Negeri 2 Tinggi
memiliki nilai gizi yang sesuai dengan
harga yang disajikan. Disarankan kepada
sekolah agar lebih memperhatikan gizi metn
disediakan agar dapat memenuhi asupan
siswa, terutama asupan vitamin dan mineral
itu, perlu adanya variasi menu makanan
agar siswa tidak jenuh. Diperlukan
pengelolaan keuangan yang batlq
penyelenggaraan makanan sesuai dengan
penyelenggaraan makanan di asrama
umumnya, termasuk pengaturan siklus mentl.
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Tabel 4. Distribusi Siswa terhadap Kepuasan Makanan yang Dikonsumsi




























































































Ket: >3 : Puas
<3 :TidakPuas
0 : Makanan tidak tersedia
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Pengetahuan, Asupan, Status Gizi Siswa (Asri























Tekstur lauk CukuP emPukhewani 
?Y,Jil empuk
Keras







46 47,4 32 33 45
43 44,3 56 57,7 45
2 2,1 7 7,2 1
55,222,1 5
48 49,5 35 36,1 50
42 43,3 53 54,6 4l
2 2,1 7 7,2 2
36 37,1 l0 10,3 17
55 56,7 60 61,9 67
6 6,2 27 27,8 13
2 2,1 I 1,03 331 tt,7 17 +A; 5+
41 42,3 49 50,5 40
0 0 1 1,03 1
0055,27
0 0 51 52,6 590 0 40 41,2 30
0011,03 I
1 1,03 6 6,2 0
52 53,6 34 35,1 0
43 44,3 42 43,3 0
1 0,14 I 1,03 0
0011,037C\___ c\__ 1L 2&-q 3?
0 0 61 69,1






























Rasa Makanan Sangattidaksuka 0 0 1 1'03 1 1'03
Aroma makanan iffo J; -- ;, ,';! i, ;il t:Z tJyi
Sangat suka 5 5,2 14 l4'4 3 3'l
Dingin 40 41,2 26 26'8 49 50'5
Suhu Nasi XtrfJ 1:^ or'o;1 u: ul;|' o: ^:i
SangatPanas 0 0 0 0 0 0
Suhu Lauk Dingin 0 
0 49 50'5 71 73'2
Hewani x*iJ. 3 3 o: T,: 'f ?!l
Dingin 65 67 48 49'4 0 0
Suhu rauk nabati fflia ': ?i 'i l:, 3 3
SangatPanas000000
Dingin 0 0 26 47 '4 40 4l'2
Suhu sayuran X*ia 3 3 ? 2i ': 'i,
Sangatpanas 0 0 1 1'03 0 0
Ket : 0 : makanan tidaktersedia
,
!
I
frfj
